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An experiment was conducted to examine the effects of genetic composition 
of quails (Coturnix-coturnic japonica) resulted from crosses among quails 
originated from three provinces (Bengkulu, Padang, and Yogyakarta) on quality of 
male quails carcass. Genetic compositions were used as treatments, including P  1
(50% Bengkulu, 25% Padang, 25% Yogyakarta), P  (50% Padang, 25% Bengkulu, 2
25% Yogyakarta), P  (50% Yogyakarta, 25% Bengkulu, 25% Padang), P  (100% 3 4
Bengkulu), P  (100% Padang), P  (100% Yogyakarta). Treatments with 292 5 6
unsexed day old quails were arranged in a Completely Randomized Design with 
seven replicates. Results demonstrated that genetic compositions affected body 
weight, carcass weight, breast length and wide, and meat bone ratio (P<0.01%), but 
did not affect cooking loss (P<0.05). The greatest average of carcass weight 
(70.43 g/quail), carcass percentage (56.63%), breast length (6.01 cm), breast wide 
(8.66 cm), and meat bone ratio (2.82) were found in P . Being little better than 3
those of the best of single origin P  (100% Yogyakarta), meat quality of P  was 6 3
commonly better than the others. It was concluded that male quail with genetic 
composition of 50% Yogyakarta, 25% Bengkulu, 25% Padang produced the best 
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2001). Masyarakat Indonesia belum PENDAHULUAN
lazim mengonsumsi daging puyuh Meskipun puyuh lebih dikenal 
sebagaimana daging ayam. Namun karena telurnya yang kecil, daging 
demikian, lezatnya daging puyuh dapat puyuh mengandung nutrisi yang cukup 
menimbulkan rasa ketagihan.baik untuk dikonsumsi manusia. 
Karkas yang dihasilkan puyuh Menurut Listiyowati dan Roospitasari 
lebih sedikit dibandingkan dengan (1992), daging puyuh mengandung 
karkas unggas lainnya. Hal ini 21,1% protein dan 7,7% lemak. 
disebabkan oleh postur tubuh puyuh Tingginya kandungan protein dan 
yang lebih kecil dibanding unggas lain. r e n d a h n y a  k a n d u n g a n  l e m a k  
Namun demikian,  usaha puyuh menyebabkan daging puyuh dapat 
pedaging perlu ditingkatkan, mengingat dijadikan sebagai pilihan pemenuh 
dari hasil penetasan telur, peluang kebutuhan protein hewani bagi 
muncul puyuh dengan jenis kelamin masyarakat. Daging puyuh biasanya 
jantan dan betina adalah 50% : 50%; didapat dari karkas puyuh jantan yang 
sedangkan jumlah puyuh jantan yang tidak terpilih sebagai pejantan. Daging 
diguna-kan sebagai pejantan untuk puyuh juga dapat diperoleh dari puyuh 
bibit hanya sedikit. Puyuh jantan yang betina yang sudah afkir (Evitadewi, 
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-1Permasalahan peternak puyuh di energi metabolis 2900 kkal.kg  (NRC, 
Bengkulu adalah belum adanya sistem 1994). Ransum dan air minum 
pembibitan yang baik. Peternak diberikan ad libitum. Rancangan yang 
biasanya membibitkan puyuh sendiri, digunakan adalah Rancangan Acak 
sehingga peluang terjadinya inbreeding Lengkap (Gaspersz, 1994) dengan 6 
cukup tinggi. Dampak dari inbreeding perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan 
a d a l a h  t e r j a d i n y a  p e n u r u n a n  penelitian adalah puyuh persilangan 
pertumbuhan puyuh, produksi, maupun asal Bengkulu, Padang, dan Yogyakarta 
reproduksi. Hal ini telah diungkapkan dengan pengaturan susunan genetika 
oleh Pramono (2004), bahwa pengaruh puyuh sebagai berikut. (P ) 50% 1
inbreeding yang terjadi di peternakan Bengku l u ,  25%  Padang ,  25%  
puyuh di Kota Bengkulu berakibat pada Yogyakarta; (P ) 50% Padang, 25% 2
penurunan fertilitas dan daya tetas Bengkulu, 25% Yogyakarta; (P ) 50% 3
telur dengan mortalitas yang cukup Yogyakarta, 25% Bengkulu, 25% 
tinggi, serta muncul ketak-normalan Padang; (P ) 100% Bengkulu; (P ) 4 5pada kaki (kaki pengkor).
100% Padang; (P ) 100% Yogyakarta. 6Salah satu upaya yang harus 
Penelitian menggunakan kandang dilakukan untuk mendapatkan bibit 
sistem baterai berukuran 45cm x 35cm puyuh unggul adalah dengan melakukan 
x 35cm sebanyak 42 kotak. Masing-persilangan, karena secara genetika 
masing kotak diisi 6 ekor anak puyuh persilangan dapat menaikkan kehete-
unsex. Setelah umur 6 minggu rozigotan (keragaman genetika) dalam 
dilakukan seksing dan setiap kotak populasi keturunannya (Warwick et al., 
diambil satu ekor puyuh jantan sebagai 1995). Sebagai bahan persilangan 
sampel untuk penilaian kualitas karkas.puyuh dari tiga daerah, yaitu Bengkulu, 
Variabel yang diamati adalah Padang,  dan Yogyakarta te lah 
berat hidup, berat karkas, persentase d iband ingkan ,  dan puyuh asa l  
karkas, panjang dan lebar dada, susut Y o g y a k a r t a  m e m p e r l i h a t k a n  
m a s a k  ( c o o k i n g  l o s s ) ,  d a n  pertumbuhan yang terbaik (Eliza, 
perbandingan daging dan tulang (meat 2005). Kaharuddin dan Kususiyah 
bone ratio). Berat hidup (g) diukur (2006) melaporkan bahwa hasil 
dengan menimbang puyuh sebelum persilangan puyuh dari ketiga daerah 
dipotong. Berat karkas (g) diperoleh tersebut menunjukkan pengaruh 
dengan memotong puyuh, membuang heterosis dalam hal fertilitas dan daya 
b u l u  s e k a l i g u s  m e n g u l i t i ,  tetas telur. Selanjutnya, penelitian 
menghilangkan bagian kepala dan leher, untuk mengetahui kualitas karkas 
sayap, kaki, dan mengeluarkan isi puyuh jantan akibat dari persilangan 
rongga perut (jeroan) dan lemaknya puyuh dari tiga daerah asal, yaitu 
(Listiyowati dan Roospitasari, 1992). Padang, Bengkulu, dan Yogyakarta 
P e r s e n t a s e  k a r k a s  d i h i t u n g  perlu dilakukan.
berdasarkan berat karkas dibagi berat 
hidup dikali 100%. Panjang dada (cm) 
METODE PENELITIAN dan lebar dada (cm) diperoleh dengan 
Penelitian ini menggunakan anak mengukur dada puyuh pada bagian 
puyuh unsex sebanyak 292 ekor yang tulang sternum, sedangkan lebar dada 
dipelihara dalam kotak pemeliharaan diperoleh dengan mengukur lebar dada 
selama 6 minggu. Ransum yang puyuh yang paling lebar mengikuti 
diberikan berkadar protein 24% dengan cekung dada puyuh. Susut masak 
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penulis. Sampel diambil dari balita yang secara langsung dengan ibu balita di 
ada di semua desa di wilayah w i l a y a h  k e r j a  P u s k e s m a s  
Puskesmas Baturraden II, dengan Baturraden I I ,  menggunakan 
pertimbangan adanya keterbatasan kuesioner. Kesahihan kuesioner 
waktu dan tenaga, didapatkan 465 ditentukan dengan kesahihan isi.
balita sebagai sampel. Pengelompokan data faktor 
Penelitian menggunakan data lingkungan sosial dilakukan dengan 
pr imer dan sekunder .  Metode cara sebagai berikut.
pengambilan data peubah penelitian a. Pendidikan ibu dikelompokkan 
adalah: menjadi: SD (Sekolah Dasar), 
1. Status Gizi Balita SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 
Status gizi balita diukur Per tama) ,  SLTA (Seko lah  
dengan menggunakan indeks Lanjutan Tingkat Atas), dan 
antropometri, yaitu berat badan Perguruan Tinggi.
menurut umur (BB/U). Pengambilan b. Data pekerjaan ibu dikelompokkan 
data berat badan dilakukan dengan menjadi bekerja dan t idak 
menimbang balita menggunakan bekerja.
timbangan dacin yang memiliki c. Data penghasi lan keluarga 
ketelitian pengukuran 0,1 kg. Data dilakukan pengelompokan sebagai 
mengenai umur balita didapat melalui berikut.
wawancara dengan ibu balita atau c.1. Penghasilan rendah bila 
melalui pengambilan data sekunder penghasil-an keluarga £ 
dengan melihat kartu menuju sehat Rp400.000,00
(KMS) balita. c.2. Penghasilan sedang bila 
D a t a  S t a t u s  g i z i  penghasil-an keluarga per 
dikelompokkan sebagai berikut bulan antara Rp400.000,00 - 
(Supariasa et al., 2002). Rp1.000.000,00.
a. Status gizi dikatakan lebih apabila c.3. Penghasilan keluarga tinggi 
indeks BB/U >120% median apabila penghasilan keluarga 
BB/U Baku WHO-NCHS per bulan sa-ma atau lebih 
b. Status gizi dikatakan baik apabila dari Rp1.000.000,00.
indeks BB/U 80%-120% median Anal isis stat ist ika yang 
BB/U Baku WHO-NCHS digunakan adalah Kendall’s Tau, 
c. Status gizi sedang bila indeks koefisien kontengen-si, dan regresi 
BB/U 70%-80% median BB/U logistik.
Baku WHO-NCHS
d. Status gizi kurang bila indeks 
HASIL DAN PEMBAHASANBB/U 60%-70% median BB/U 
Baku WHO-NCHS Tingkat Pendidikan dan Status Gizi
e. Status gizi buruk bila indeks BB/U Hasil penelitian menunjukkan 
< 60% median BB/U Baku WHO- bahwa dari 465 responden yang diteliti, 
NCHS didapatkan data bahwa tingkat 
2. Faktor Lingkungan Sosial pendidikan ibu SD se-banyak 10 orang 
Pengambilan data faktor (3,6%) bergizi kurang/buruk dan 
lingkungan sosial yang berkaitan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 8 
dengan status gizi balita dilakukan orang (9,8%) bergizi kurang/buruk. 
dengan melakukan wawan-cara Hubungan tingkat pendidikan ibu balita 
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statistika, ada hubungan bermakna satu sumber nutrisi utama bagi anak 
antara tingkat pendidikan ibu balita usia kurang dari dua tahun. Hal ini 
dengan status gizi balita (X²=14,622, dikarenakan ibu yang berpendidikan 
p=0,023).  Meskipun demikian,  rendah memiliki perilaku kurang baik 
dalam pembe-rian makanan kepada hubungan tersebut sangat lemah (t=-
anak balita mereka.0,213). Hasil penelitian menunjukkan 
Perilaku yang kurang baik ini bahwa semakin tinggi pendidikan ibu, 
kemung-kinan disebabkan oleh semakin buruk status gizi anak 
pend id ikan yang rendah ,  juga  balitanya.
menyebabkan pengetahuan mereka Hasil ini sesuai dengan hasil 
tentang gizi sangat kurang, yang penelitian sebelumnya yang dilakukan 
selanjutnya berdampak buruk pada oleh Armar-Klemesu et al. (2000). 
perilaku pemberian makanan oleh ibu Pada penelitian yang mereka lakukan di 
kepada anak balita mereka. Perilaku Accra, India tersebut, disimpulkan 
pemberian makanan oleh ibu sangat bahwa pendidikan ibu sangat berkaitan 
menentukan status gizi balita, terutama dengan status gizi balita.
pada keluarga dengan kondisi sosial O l a n i y a n  ( 2 0 0 2 ) ,  d a l a m  
ekonomi rendah (Ruel and Menon, penel i t iannya di  Niger ia ,  juga 
2002). Hal ini, menurut Turrell et al. menyimpulkan bahwa pendi-dikan ibu 
(2004), karena status sosial ekonomi memiliki hubungan nyata dengan ke-
yang lebih baik berhubungan dengan sehatan balita. Kikafunda et al. (1998) 
kecenderungan perilaku pembelian dalam penelitiannya menyimpulkan 
makanan sehat.bahwa pendidikan ibu berhubungan 
H a s i l  p e n e l i t i a n  y a n g  nyata dengan status gizi balita, 
menunjukkan bahwa ibu berpendidikan khususnya pada balita yang berusia di 
lebih tinggi cen-derung memiliki balita atas dua tahun. Pada usia tersebut, 
bersatatus gizi  buruk. Hal ini  biasanya anak sudah tidak lagi 
disebabkan oleh ibu berpendidikan mendapatkan air susu ibu (ASI), salah 
Tabel 1. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Balita dengan Status Gizi di Kecamatan Baturraden,
             Kabupaten Banyumas
Status Gizi
Sedang
43
(15,6%)
6
(6,4%)
11
(13,4%)
2
(14,3%)
62
(13,3%)
Baik
222
(80,7%)
87
(92,6%)
63
(76,8%)
11
(78,6%)
355
(82,4%)
275
(100,0%)
94
(100,0%)
82
(100,0%)
14
(100,0%)
465
(100,0%)
1
2
3
4
SD
SLTP
SLTA
PT
Total
Tingkat
Pendidikan
Ibu
No.
Kurang/Buruk
10
(3,6%)
1
(1,1%)
8
(9,8%)
1
(7,1%)
20
(4,3%)
Total
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dikarenakan dalam penelitian ini tidak Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja dengan 
dijelaskan lagi apakah ibu yang bekerja Status Gizi
melakukan pekerjaan di rumah atau Dari 465 responden penelitian, 
harus meninggalkan rumah. Apabila didapat-kan data bahwa ibu balita yang 
meninggalkan rumah, berapa jam ibu bekerja dan  tidak bekerja tidak 
bekerja di luar rumah dan berapa hari memiliki perbedaan yang bermakna 
kerja dalam satu minggu. Lamanya ibu dilihat dari status gizi kurang/buruk 
b e k e r j a  d i  l u a r  r u m a h  a k a n  dengan angka masing-masing 4,2 dan 
memengaruhi waktu interaksi dengan 5,2%. Hubungan tingkat pendidikan ibu 
anaknya .  Ibu  yang melakukan balita dan status gizi dapat dilihat pada 
pekerjaan di rumah, seperti membuka Tabel 2.
warung atau salon kecantik-an, akan Secara statistika, tidak ada 
lebih banyak melakukan interaksi hubungan yang bermakna antara status 
dengan anak mereka daripada ibu yang pekerjaan ibu dengan status gizi balita. 
bekerja di luar rumah.Koefisien kontingensi menunjukkan 
Selain itu, pada penelitian ini bahwa hubungan antara pekerjaan ibu 
juga tidak dijelaskan lebih lanjut siapa dengan status gizi balita sangat lemah 
yang mengawasi balita, bila ibu sedang (X²=1,060, p=0,589, C=0,048).
bekerja di luar rumah. Menurut Hasil penelitian ini menunjukkan, 
Olaniyan (2002), keluarga yang tidak ada perbedaan yang bermakna 
memiliki anak perempuan berusia > 14 antara jenis pekerjaan ibu dengan 
tahun, status kesehatan balita akan status gizi balita. Hal ini dikarenakan 
cenderung lebih baik dibandingkan bila ibu dengan jenis pekerjaan apapun 
keluarga tersebut tidak memiliki anak yang dilakukan tetap tidak mempunyai 
perempuan berusia >14 tahun, waktu lebih untuk mengurus anaknya. 
meskipun hubungan secara statistika Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
tidak nyata.dilakukan oleh Kikafunda et al. (1998). 
Menurut Olaniyan (2002), ibu Di dalam penelitiannya terhadap balita 
bekerja yang menjadi single parents di Uganda, mereka menyimpulkan 
atau orang tua tunggal, status bahwa pekerjaan ibu tidak memiliki 
kesehatan balita mereka secara nyata hubungan yang nyata dengan status 
lebih buruk dibandingkan dengan ibu gizi kurang.
yang bukan orang tua tunggal. Hasil tersebut kemungkinan juga 
ISSN. 1411-9250
Tabel 2. Hubungan antara Tingkat Pekerjaan Ibu dan Status Gizi di Kecamatan Baturraden
             Kabupaten Banyumas
Status Gizi
Sedang
52
(12,8%)
10
(17,2%)
62
(13,3%)
Baik
338
(83,0%)
45
(77,6%)
383
(82,4%)
407
(100,0%)
58
(100,0%)
465
(100,0%)
1
2
Ibu Rumah Tangga
Ibu Bekerja
Total
Status
PekerjaanNo.
Kurang/Buruk
17
(4,2%)
3
(5,2%)
20
(4,3%)
Total
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balita yang memiliki orang tua tunggal, seperti kemiskinan. Perbedaan hasil ini 
sehingga pengaruh faktor ini terhadap kemungkinan disebabkan dalam 
hasil penelitian dapat diabaikan. penel i t ian in i ,  sebagian besar 
responden berpenghasilan rendah, Tingkat Penghasilan dengan Status Gizi
h a n y a  5 , 3 %  r e s p o n d e n  y a n g  Dari 465 responden penelitian 
berpenghasilan tinggi. Sedikitnya didapat-kan data bahwa ibu balita 
responden berpenghasilan tinggi dengan tingkat penghasilan rendah 
memengaruhi hasil analisis statistika, cenderung berstatus gizi lebih jelek 
sehingga kurang dapat dibandingkan. (20,0%), dibanding dengan yang 
Selain itu, sebagian besar ibu, yaitu berpenghasilan sedang (4,7%) maupun 
87,5%, adalah ibu rumah tangga, tinggi (4,5%). Hubungan tingkat 
s e h i n g g a  m e s k i p u n  m e r e k a  penghasilan ibu ba-lita dan status gizi 
berpenghasilan rendah, tetapi interaksi dapat dilihat pada Tabel 3.
antara ibu dengan anak terjadi lebih H a s i l  C h i - s q u a r e  t e s t  
erat. Meskipun menurut Turrell et al. menunjukkan bahwa secara statistika, 
(2004), status sosial ekonomi yang tidak ada hubungan yang bermakna 
lebih baik berhubungan dengan antara tingkat penghasilan de-ngan 
kecenderungan perilaku pembelian status gizi balita. Korelasi Kendall’s 
makanan sehat.Tau menunjukkan bahwa hubungan 
Berdasarkan hasil penelitian antara tingkat penghasilan dengan 
yang dilakukan oleh Kikafunda et al. status gizi balita sangat lemah 
(1998) di Uganda, pengaruh nyata (X²=0,756, p=0,944, t=- 0,811).
penghasilan terhadap status gizi hanya 
Hasil penelitian menunjukkan 
dijumpai pada keluarga yang tinggal di 
bahwa tidak ada perbedaan yang 
perkotaan (urban). Pada balita dan 
bermakna antara penghasilan keluarga 
keluarganya yang tinggal di daerah 
dengan status gizi balita. Hal ini 
pedesaan (rural), tidak didapatkan 
berbeda dengan hasil penelitian Muller 
hubungan nyata antara penghasilan 
and Krawinkel (2005), yaitu bahwa 
keluarga dengan status gizi balita. Hasil 
malnutrisi berkaitan dengan banyak 
ini tampaknya mendukung hasil 
faktor, di antaranya faktor sosial 
penelitian ini, mengingat penelitian ini 
Tabel 3. Hubungan antara Tingkat Penghasilan Ibu dengan Status Gizi di Kecamatan Baturraden
             Kabupaten Banyumas
Status Gizi
Sedang
4
(16,7%)
27
(14,2%)
31
(12,4%)
62
(13,3%)
Baik
19
(79,2%)
154
(81,1%)
210
(83,7%)
383
(82,4%)
275
(100,0%)
94
(100,0%)
82
(100,0%)
465
(100,0%)
1
2
3
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Tingkat
Penghasilan
Ibu
No.
Kurang/Buruk
1
(4,2%)
9
(4,7%)
10
(20,0%)
20
(4,3%)
Total
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